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ABSTRAK 

Khikmiyah, Naila. 2021. Upaya Pembentukan Pendidikan Karakter Peserta Didik 

Melalui Pendidikan Life Skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. Skripsi Fakultas/ 

Jurusan: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Mokh. Imron Rosyadi, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Karakter, Pendidikan, Life skill. 

  

Pendidikan karakter diproyeksikan sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam 

berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai- nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 

interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya. 

Penanaman pendidikan karakter menjadikan peserta didik unggul dari segi kognitif 

saja namun memiliki karakter yang mampu mewujudkan kecakapan yang siap 

menghadapi tantangan hidup di zaman yang akan datang, salah satunya melalui 

pendidikan life skill (kecakapan hidup). 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis upaya pembentukan 

karakter peserta didik melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan dan untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui pendidikan life skill di SMA 

Hasyim Asy’ari Pekalongan. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), dan 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta 

menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan life skill ini memberikan 

kontribusi dalam pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui aspek dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan life skill. Pendidikan life skill di SMA 

Hasyim Asy’ari Pekalongan terdapat nilai-nilai karakter didalamnya, yaitu kerja 

keras, mandiri, komunikatif, kreatif, dan tanggung jawab. Adapun faktor pendukung 

seperti suasana pembelajaran yang menyenangkan, adanya motivasi dari pihak 

sekolah, terpenuhinya sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambatnya yaitu 

kurang keantusiasan peserta didik terhadap pendidikan life skill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini pemerintah sedang gencar-gencarnya 

mengimplementasika pendidikan karakter di lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter yang diimplementasikan di sekolah diharapkan dapat 

membentuk karakter yang baik pada peserta didik. Namun pada 

kenyataannya karakter yang dimiliki oleh peserta didik tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Fenomena yang terjadi di Indonesia saat ini salah 

satunya adalah meningkatnya angka pengangguran. Masalah 

pengangguran ini sudah menjadi momok yang menakutkan di negara-

negara berkembang seperti Indonesia dan tentunya hal tersebut 

meresahkan pemerintah, masyarakat, maupun orang tua. Tingginya angka 

pengangguran dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia tersebut dilatarbelakangi 

masalah pendidikan. Tidak semua peserta didik lulusan sekolah menengah 

atas mampu untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Sebagian 

dari mereka tidak mampu melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan 

mereka tidak mempunyai keterampilan yang cukup untuk terjun kedunia 

kerja. Hal tersebut dipengaruhi oleh rendahnya karakter yang dimiliki para 

peserta didik sehingga tidak bisa memaksimalkan potensi yang dimiliki. 

Rendahnya karakter yang dimiliki para peserta didik ini diakibatkan 
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kurangnya pendidikan karakter yang diberikan sekolah-sekolah dan 

lingkungan sekitar mereka.  

Pembentukan karakter merupakan tujuan dari pendidikan nasional. 

Dalam pasal I UU SISDIKNAS tahun 2003 menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi yang dimiliki peserta 

didik agar dapat memiliki kecerdasan, kepribadian, serta berakhlak mulia. 

Hal tersebut mempunyai makna bahwa pendidikan tidak hanya 

menjadikan individu yang unggul dalam kognitifnya, akan tetapi harus 

berkarakter atau berkepribadian.
1
 

Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pendidikan saat ini. Pendidikan karakter merupakan salah suatu cara 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik dalam hal 

pengetahuan, kecerdasan atau kemauan, serta mengamalkan nilai-nilai 

tersebut. Pendidikan karakter akan menjadikan peserta didik yang unggul, 

tidak hanya unggul dari segi kognitifnya saja namun memiliki karakter 

yang baik sehingga mampu mewujudkan kesuksesan.
2
 

Selain itu pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah dengan pencapaian pembentukan karakter serta 

akhlak mulia peserta didik secara utuh dan terpadu. Melalui pendidikan 

karakter, peserta didik diharapkan secara mandiri mampu menggunakan

                                                           
1
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 

hlm. 57. 
2
 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Peserta didik Sekolah Dasar dalam Perspektif 

Islam, (Yogyakarta: Pustaka Diniyah, 2018), hlm. 4. 
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pengetahuannya serta mengamalkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari.
3
 

Untuk mewujudkan generasi yang siap dalam menghadapi tantangan 

hidup maka dibutuhkan suatu program yang dapat memfasilitasi dan 

mengembangkan karakter dan potensi peserta didik dalam proses 

pendidikan di sekolah. Pendidikan life skill (kecakapan hidup) merupakan 

salah satu program yang dapat diterapkan untuk membentuk karakter dan 

potensi yang dimiliki peserta didik sehingga terlahir generasi yang siap 

dalam mengadapi problema hidup di zaman yang akan datang. 

Secara harfiah life skill adalah kecakapan hidup, yang berarti 

kemampuan seseorang untuk melakukan suatu hal. Menurut Depdiknas 

life skill (kecakapan hidup) diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki 

seseorang dalam menghadapi problema hidup tanpa merasa tertekan, 

kemudian secara aktif dan kreatif menemukan solusi sehingga mampu 

mengatasinya dengan baik. Berdasarkan hal tersebut pendidikan life skill 

(kecakapan hidup) merupakan bentuk pendidikan untuk meningkatkan 

kecakapan atau kompetensi yang dimiliki individu untuk mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

Tujuan inti pendidikan life skill yaitu sebagai penghubung antara 

pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan yang sesungguhnya serta 

menyiapkan peserta didik agar memiliki keahlian, kecakapan, dan 

                                                           
3
 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

Cet. 6 (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hlm. 43. 
4
 Erlina Rufaidah, Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2018), hlm. 13. 
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kepiawaian yang dibutuhkan dimasa yang akan datang serta 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.
5
 

Berangkat dari masalah tersebut, maka dengan adanya program 

pendidikan life skill di sekolah dapat membantu mengembangkan potensi 

dan membentuk karakter peserta didik. Pendidikan life skill tersebut 

diharapkan mampu mengembangkan potensi dan membentuk karakter 

peserta didik menuju ke arah yang lebih baik lagi, dimana pendidikan. life 

skill bertujuan..untuk memberikan bekal keterampilan bagi peserta didik 

menjadi masyarakat dan warga negara yang siap untuk terjun kedunia 

kerja baik sebagai pencari kerja ataupun pencipta kerja dimasa yang akan 

datang. 

Dalam hal ini memilih SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan karena 

salah satu sekolah menengah atas yang telah mengupayakan pembentukan 

pendidikan karakter. SMA Hasyim Asy’ari juga sebuah lembaga 

pendidikan formal yang menawarkan beberapa program pendidikan life 

skill untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dan 

menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, dan siap menghadapi peranya 

dimasa yang akan datang. Pendidikan life skill ini wajib diikuti oleh semua 

peserta didik dengan memilih salah satu dari lima program life skill yang 

ditawarkan di SMA Hasyim Asy’ari yaitu desain grafis, tata boga, tata 

rias, tata busana, dan otomotif. 

                                                           
5
 Lin Hindun, “Model Pengembangan Pendidikan Kecakapan hidup (life skill) pada 

Sekolah Umum Tingakat Menengah di Kota Batu”, Humanity, (Vol. 1, No. 1), hlm. 31. 
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Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai upaya pembentukan pendidikan 

karakter peserta didik melalui pendidikan life skill. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini penulis mengangkat judul “UPAYA PEMBENTUKAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA DIDIK MELELUI 

PENDIDIKAN LIFE SKILL DI SMA HASYIM ASY’ARI 

PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya pembentukan pendidikan karakter peserta didik 

melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembentukan pendidikan  

karakter peserta didik melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim 

Asy’ari? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah diatas penulis merumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis upaya pembentukan pendidikan karakter peserta 

didik melelui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari. 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui pendidikan life 

skill di SMA Hasyim Asy’ari. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 
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a. Menambah pengetahuan bagi guru khususnya peneliti tentang cara 

mengembangkan karakter peserta didik. 

b. Memberi pengalaman bagi guru khususnya peneliti tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan karakter peserta didik. 

2. Secara Praktis 

a. Memberi pengalaman bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik lebih termotivasi dan dapat 

mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran. 

b. Sebagai acuan dasar bagi lembaga pendidikan dalam membentuk 

karakter peserta didik melalui pendidikan life skill. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kulalitatif (Qualitative research).  

Penelitian kualaitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara 

ilmiah sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan, dan jenis data 

yang digunakan berupa data deskriptif.
6
 

Dengan penelitian kualitatif ini penulis akan mendeskripsikan 

fakta-fakta yang terjadi di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan dalam 

upaya pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui 

pendidikan life skill. 

2. Jenis Penelitian 

                                                           
6
 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Calcuplis, 2015), hlm. 9. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(Field Research). Tujuan penelitian lapangan ini adalah untuk 

mengetahui tentang latar belakang keadaan yang sedang terjadi, dan 

interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 

3. Sumber Data Penelitian 

 Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer merupakan data yang langsung 

diperoleh dari subjek penelitian. Sumber data primer dari 

penelitian ini yaitu peserta didik yang mengikuti pendidikan life 

skill serta guru life skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

sumber pendukung dalam penelitian. Sumber data sekunder dari 

penelitian ini adalah data dokumentasi serta buku-buku referensi 

yang relevan dengan judul penelitian. 

4. Metode Pengumpulan data 

a. Metode Observasi 

 Observasi merupakan salah satu teknik pengamatan yang 

biasa digunakan dalam penelitian kulaitatif. Observasi dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena yang sedang diselidiki.
7
 

                                                           
7
 Yusuf Nalim, Statistika I, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2013), hal. 25 
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Observasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kegiatan pendidikan live skill, serta bagaimana upaya 

pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui 

pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

 Metode wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi melalui tanya jawab antara peneliti dengan yang diteliti 

mengenai apa yang dipikirkan, diyakini dan dirasakan oleh orang-

orang yang diteliti.
8
 Metode ini ditunjukan kepada peserta didik 

yang mengikuti pendidikan life skill dan guru life skill mengenai 

informasi tentang upaya pembentukan pendidikan karakter 

peserta didik melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim 

Asy’ari Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu mencari data di masa lalu 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang.
9
 Metode dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pendidikan life skill di 

SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan, profil SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan, dan data-data lainnya. 

                                                           
8
 Yulius Slamet, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), hal. 

94 
9
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 176. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data model Miles dan Huberman dibagi menjadi 

3 tahap, yaitu:
10

 

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

utama, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi 

maka akan membeikan gambaran yang lebih jelas, serta 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. 

 Data yang didapat dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dipilih data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

yakni mengenai upaya pembentukan pendidikan karakter peserta 

didik melalui pendidikan life skill, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam upaya mengembangkan karakter peserta didik 

melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowcart, dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman yang 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 246. 



10 
 

 
 

paling sering digunkan dalam penyajian data pada penelitian 

kualitatif adalah teks yang berbentuk naratif. 

 Pada tahap penyajian data ini akan mendeskripsikan 

mengenai upaya pembentukan pendidikan karakter peserta didik 

melalui pendidikan life skill, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam upaya pembentukan pendidikan karakter 

peseta didik melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan. 

c. Verifikasi 

 Tahap terakhir dalam analisis data menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ada bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

 Pada tahap ini data yang sudah ada akan dianalisis dan 

disesuaikan dengan teori yang dijadikan landasan awal dalam 

penelitian ini, kemudian menjadi suatu kesimpulan tentang upaya 

pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui 

pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan penulisan skripsi ini, maka 

sistematika penuisan skripsi sebagai berikut: 
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BAB I pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II landasan teori tentang Pendidikan Karakter dan Pendidikan 

Life Skill, bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu sub bab pertama 

menjelaskan pendidikan karakter, yang berisi pengertian pendidikan, 

pengertian karakter, pengertian pendidikan karakter, tujuan pendidikan 

karakter, fungsi pendidikan karakter, serta nilai-nilai dalam pendidikan 

karakter. dan sub bab kedua menjelaskan pendidikan life skill, yang berisi 

tentang pengertian life skill, jenis-jenis life skill, indikator life skill 

(kecakapan hidup), pengertian pendidikan life skill, tujuan pendidikan life 

skill, ciri-ciri pendidikan life skill, dan macam-macam pendidikan life skill.  

BAB III upaya pembentukan pendidikan karakter peserta didik 

melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan yang 

terdiri dari tiga sub bab, yaitu sub bab pertama membahas gambaran 

umum SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan yang meliputi sejarah SMA 

Hasyim Asy’ari Pekalongan, Visi, Misi, dan Tujuan SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan, Struktur Organisasi SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. Sub 

bab kedua membahas mengenai upaya pembentukan pendidikan karakter 

peserta didik melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan. Sub bab ketiga membahas tentang faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam upaya pembentukan pendidikan karakter peserta 

didik di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. 
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BAB IV Analisis upaya pembentukan pendidikan karakter peserta 

didik melalui pendidikan life skill di SMA Hasyim Asy’ari. Bab ini terdiri 

dari dua sub bab. Sub bab pertama membahas mengenai upaya 

pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui pendidikan life 

skill di SMA Hasyim As’ari Pekalongan. Sub bab kedua membahas 

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya 

pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui pendidikan life 

skill di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. 

BAB V Penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran dari penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Upaya pembentukan pendidikan karakter melalui pendidikan life skill ini 

dilaksanakan melalui praktek yang dilakukan secara rutin dan 

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan selama mengikuti pendidikan life 

skill yang kemudian tertanam pada diri peserta didik. Metode yang 

digunakan dalam pendidikan life skill yaitu metode yang menyenangkan 

serta menyesuaikan kondisi peserta didik sehingga menghasilkan peserta 

didik yang mempunyai karakter dan kemampuan-kemampuan yang sesuai 

dengan indikator life skill. Upaya pembentukan pendidikan karakter 

melalui pendidikan life skill ini dapat terlihat melalui nilai-nilai karakter 

yang nampak pada diri peserta didik. Diantara nilai karakter yang nampak 

pada diri peserta didik adalah kerja keras, mandiri, komunikatif, kreatif, 

dan tanggung jawab. 

2. Upaya pembentukan pendidikan karakter peserta didik melalui 

pendidikan life skill di SMA melalui pendidikan life skill terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya. Faktor pendukungnya antara lain: 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, adanya motivasi dari pihak 
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sekolah, dan terpenuhinya sarana. Adapun faktor penghambatnya yaitu: 

kurangnya keantusiasan peserta didik terhadap pendidikan life skill. 

B. Saran- Saran 

Dari kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan antara lain:  

1. Bagi peserta didik, hendaknya dapat mengikuti pendidikan life skill 

dengan baik dan sungguh-sungguh sehingga dapat mengembangkan 

minat, bakat, serta potensi yang dimiliki dengan baik. 

2. Bagi orang tua hendaknya selalu memberi dukungan terhadap kegiatan 

positif anak di sekolah salah satunya dengan kegiatan pendidikan life 

skill, sehingga bakat minat peserta didik dapat tersalurkan dengan baik. 

3. Bagi Civitas Akademika SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan,  diharapkan 

mampu menerapkan metode/strategi pembentukan pendidikan karakter 

yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kualitas karakter peserta didik. 
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